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ABSTRAK 

 

 

 Penelitianinidijalankandengantujuan (1) Untukmengetahuiapakahkemasan 

standing pouch 

berpengaruhterhadapkeputusanpembelianminumanmerekGoodKedai di Medan 

Night Market. (2) Untukmengetahuiapakahcita rasa 

berpengaruhsecarasimultanterhadapkeputusanpembelianminumanmerekGoodKed

ai di Medan Night Market. (3) 

Untukmengetahuiapakahhargaberpengaruhsecaraparsialterhadapkeputusanpembel

ianminumanmerekGoodKedai di Medan Night Market. (4) 

Untukmengetahuiapakahstanding pouch, cita rasa, 

danhargaberpengaruhterhadapkeputusanpembelianminumanmerekGoodKedai di 

Medan Night Market.  

Metodepenelitianinimenggunakanpendekatankuantitatif.Populasipadapene

litianiniadalahkonsumenminumanmerekGoodKedaisebanyak 1.000 orang 

dansampelsebanyak 91 orang 

darijumlahpopulasi.PenelitianinimenggunakanTeknikanalisisregresi linier 

berganda.Sumber data terbagiduayaitu primer (wawancaradanjawabankuesioner) 

dansekunder. 

Dari hasilpenelitiandiperolehbahwa(1) Kemasanstanding 

pouchberpengaruhsignifikan, denganhasil t hitung 3,077 > t tabeldengannilai 

2,880 dannilai0,003 < 0,05. (2) Cita rasa berpengaruhsignifikan, denganhasil t 

hitung 5,678 > t tabeldengannilai 2,880 dannilai0,000 < 0,05. (3) Hargajuga 
berpengaruhsignifikan, denganhasil t hitungnegatif 3,115 > t tabel 2,880 

dannilai0,002 < 0,05.Kemasanstanding pouch, cita rasa 

danhargaberpengaruhsecarasimultandenganhasilnilai f hitung 14,231 > f tabel 

2,71. Nilaisignifikansi 0,000 < 0,05.  

 

Kata kunci :KeputusanPembelian, Kemasan Standing Pouch, Cita Rasa, 

Harga. 
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ABSTRACK 

 

 

 This research was conducted with the aim of (1) To find out whether the 

standing pouch packaging affects the purchasing decision of the GoodKedai 

brand in Medan Night Market. (2) To find out whether the taste influences 

simultaneously on the Goodkedai brand purchase decisions in Medan Night 

Market. (3) To find out whether the price has a partial effect on the GoodKedai 

brand purchase decision in Medan Night Market. (4) To find out whether the 

standing pouch packaging, taste, and price are influence the purchasing decision 

of the GoodKedai brand in Medan Night Market. 

 This research method uses a quantitative approach. The population in this 

study were 1.000 consumers of GoodKedai brand and 91 as the samples from the 

total of population. This study uses the multiple linear regression analysis 

techniques. Data sources are divided into two, primary (interview and 

questionnaire answers) and secondary.  

 From the results in this study, it was found that (1) The standing pouch 

packaging has a significant effect, with the result of t count 3,077 >t table with a 

value of 2,880 and value is 0,003 < 0,05. (2) Taste has a significant effect, with 

the result of t count 5,678 >t table with a value of 2,880 and value is 0,000 < 
0,05. (3) Price has a significant effect, with t count negative 3,115 >t table with a 

value of 2,880 and  value is 0,002 < 0,05. The standing pouch packaging, taste 

and price have an effect simultaneously with the result of f count 14,231 >f table. 

Significance value 0,000 < 0,05. 

 

Keywords : Purchasing decision, Standing Pouch Packaging, Taste, Prices. 
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BAB IV 

 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 
4.1. GAMBARAN UMUM USAHA  

4.1.1. Sejarah singkat Usaha Minuman GoodKedai  

Usaha minuman GoodKedai merupakan usaha yang membuka usahanya 

di bidang minuman dengan ciri khas minuman berjenis mocktail. Usaha ini berdiri 

pada tanggal 25 Februari 2017. Sebelumnya, usaha ini berlokasi di Komplek 

Ruko Medan Utara City, Jalan Rawe Raya Martubung, Besar, Medan Labuhan, 

Sumatera Utara. Dan saat ini, usaha minuman ini berlokasi di H. Adam Malik No. 

90, Kota Medan, tepatnya di Medan Night Market. 

Tema yang diambil oleh usaha minuman GoodKedai ini cukup menarik, 

yaitu bertemakan street mocktail atau dapat disebut juga dengan minuman 

jalanan. Usaha yang menjual minuman khas berjenis mocktail ini, terinspirasi dari 

minuman berjenis cocktail yang dikenal sebagai minuman rasa buah – buahan 

dengan kandungan alcohol. Dari insipirasi tersebut, maka muncullah minuman 

dengan inovasi yang baru dan tidak membosankan tentunya. Rasa minuman yang 

berkomposisikan rasa buah – buahan yang segar dan beraneka ragam rasa buah 

dengan campuran air soda yang menambahkan rasa segar di tenggorokan kita.  

Selain itu, GoodKedai juga ingin membagikan rasa dan kenikmatan 

kepada masyarakat terutama masyarakat yang menganut agama islam atau 

masyarakat yang tidak dapat meminum minuman yang mengandung alcohol. 

Sehingga, minuman yang ditawarkan oleh GoodKedai adalah minuman yang 

aman untuk semua kalangan usia, dan tentu saja halal.  
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4.1.2. Struktur Organisasi 

Struktur organisasi adalah salah satu faktor utama yang mempengaruhi 

keberhasilan suatu perusahaan atau sebuah usaha dalam mencapai objektifitas 

ataupun tujuan baik perusahaan dan usaha tersebut. Dengan adanya struktur 

organisasi, maka akan terlihat pembagian tugas dan tanggung jawab untuk 

mengatur setiap kegiatan perusahaan atau usaha yang dijalankan. 

 

Gambar 4.1 

Struktur Organisasi Usaha Minuman GoodKedai  

 

Sumber : Usaha Minuman GoodKedai Medan Night Market(2019). 

 

 

 

PEMILIK

MANAGER

PENANGGUNG 
JAWAB

PRODUKSI KEUANGAN
PELAYANAN 
KONSUMEN



 

 

36 

4.2. Hasil Penelitian 

 

Pada bab ini peneliti akan membahas mengenai hasil analisis yang 

telahdijalankan oleh peneliti terhadap Pengaruh Kemasan Standing Pouch, Cita 

Rasa, dan Harga Terhadap Keputusan Pembelian Minuman Merek GoodKedai di 

Medan Night Market. Adapun empat(4) variabel di dalam penelitian ini yakni 

kemasan standing pouch, cita rasa, harga dan keputusan pembelian. Dari keempat 

variabel tersebut, diukur dengan indikator – indikator yang mencirikan masing – 

masing variabel. Diantaranya adalah, variabel kemasan standing pouch (X1) 

diukur dengan indikator bentuk, bahan, warna, gambar, dan label. Variabel cita 

rasa (X2) diukur dengan indikator penampakan, bau, rasa, tekstur, dan suhu. 

Kemudian variabel harga (X3) diukur dengan indikator keterjangkauan harga, 

kesesuaian harga dengan kualitas produk, kesesuaian harga dengan manfaat, dan 

harga sesuai kemampuan atau daya saing harga, sedangkan pada variabel 

keputusan pembelian (Y) yang merupakan variabel dependen pada penelitian ini, 

diukur dengan indikator pilihan produk, pilihan merek, pilihan penyalur, waktu 

pembelian, dan jumlah pembelian. 

 

4.2.1. DeskripsiHasil Penelitian 

 

Sebelum menjalankan analisis dalam penelitian ini, peneliti terlebih dahulu 

mengemukakan gambaran karakteristik responden dengan tujuan untuk 

melengkapi penelitianini. 

a. Karakteristik Responden Berdasarkan JenisKelamin. 
 

Sesuai dengan hasil analisis mengenai karakteristik responden berdasarkan 

jenis kelaminnya dapat dilihat pada tabel berikut ini: 
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Tabel 4.1 

Hasil Uji Karakteristik Responden Berdasarkan Jenis 

Kelamin 

Jenis Kelamin 

 Frequency Percent Valid Percent Cumulative 

Percent 

 Laki-laki 35 38,5 38,5 38,5 

Valid Perempuan 56 61,5 61,5 100,0 

 Total 91 100,0 100,0  

Sumber: Data diolah oleh penulis (2019) 

 

Berdasarkan tabel 4.1, dapat dilihat bahwa presentase responden atau 

pengunjung yang mengunjungi GoodKedai dengan presentase terbesar adalah 

berjenis kelamin perempuan yaitu sebanyak 61,5% dari total 91 sampel dalam 

penelitian ini.Sedangkan yang berjenis kelamin laki-laki presentase yang 

diperoleh yaitu sebanyak 38,5%. 

 

b. Karakteristik Responden BerdasarkanUsia. 

Sesuai dengan hasil analisis mengenai karakteristik responden berdasarkan 

usianya pula dapat dilihat pada tabel 4.2 berikut ini: 

Tabel 4.2 

Hasil Uji Karakteristik  Responden Berdasarkan Usia 

Usia 

 Frequency Percent Valid Percent Cumulative 

Percent 

 10-17 Tahun 6 6,6 6,6 6,6 

 18-25 Tahun 44 48,4 48,4 54,9 

Valid 26-30 Tahun 32 35,2 35,2 90,1 

 >31 Tahun 9 9,9 9,9 100,0 

 Total 91 100,0 100,0  

Sumber: Data diolah oleh penulis (2019) 

 

Berdasarkan tabel 4.2, dapat dilihat bahwa mayoritas responden atau 

pengunjung yang mengunjungi GoodKedai dengan presentase terbesar adalah 

berusia 18 hingga 25 tahun dengan presentase sebanyak 48,4% dan disusul dengan 
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responden berusia 26 hingga 30 tahun dengan presentase sebanyak35,2%. Begitu 

pula dengan responden yang berusia di atas 31 tahun dan responden yang berusia 

10 tahun hingga 17 tahun yaitu dengan presentase 9,9% dan 6,6%. Dari hasil 

presentase tersebut disimpulkan bahwa pengunjung yang berusia remaja ramai 

mengunjungi GoodKedai. 

 

c.    Karakteristik Responden Berdasarkan Status Pernikahan. 

 

Sesuai dengan hasil analisis mengenai karakteristik responden berdasarkan 

status pernikahan dapat dilihat pada tabel 4.3 berikut ini: 

Tabel 4.3 

Hasil Uji Karakteristik Responden Berdasarkan Status 

Pernikahan 

Status Pernikahan 

 Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent 

V

a

l

i

d 

Sudah Menikah 37 40,7 40,7 40,7 

Belum Menikah 54 59,3 59,3 100,0 

Total 91 100,0 100,0 

 

Sumber: Data diolah penulis (2019) 
 

  

Berdasarkan tabel 4.3 di atas, maka dapat dilihat bahwa sebanyak 59,3% 

mayoritas responden atau pengunjung yang mengunjungi GoodKedai berstatus 

belum menikah. Kemudian sebanyak 40,7% berstatus sudah menikah. 
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d.     Karakteristik Responden Berdasarkan Status Pendidikan. 

Sesuai dengan hasil analisis mengenai karakteristik responden berdasarkan 

pendidikannya dapat dilihat pada tabel 4.4 berikut ini: 

Tabel 4.4 

Hasil Uji Karakteristik Responden BerdasarkanStatus 

Pendidikan 

 
 

S

u

m

b

e

r

:

 

D

a

t

a diolah penulis (2019) 

 

Berdasarkan pada tabel 4.4 di atas, maka dapat dilihat bahwa sebanyak 

41,8% mayoritas responden atau pengunjung yang mengunjungi GoodKedai 

berpendidikan diploma. Kemudian, sebanyak 29,7% adalah responden atau 

pengunjung yang berpendidikan SMA/sederajat, sebanyak 27,5% adalah 

pengunjung yang berpendidikan Sarjana dan 1,1% adalah pengunjung yang 

berpendidikan SMP/sederajat.  

 

 

 

 

 

 

Pendidikan 

 Frequency Percent Valid Percent Cumulative 

Percent 

Valid 

SMP/Sederajat 1 1,1 1,1 1,1 

SMA/Sederajat 27 29,7 29,7 30,8 

Diploma 38 41,8 41,8 72,5 

Sarjana 25 27,5 27,5 100,0 

Total 91 100,0 100,0  
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e.     Karakteristik Responden Berdasarkan Status Pekerjaan. 

Sesuai dengan hasil analisis mengenai karakteristik responden berdasarkan 

status pekerjaannya dapatdilihat pada tabel4.5 berikut ini: 

Tabel 4.5  

Hasil Uji Karakteristik Responden Berdasarkan Status 

Pekerjaan  

Pekerjaan 

 
Frequency Percent Valid Percent Cumulative 

Percent 

Pelajar/Mahasiswa 25 27,5 27,5 27,5 

PNS/BUMN/ABRI 13 14,3 14,3 41,8 

Pegawai Swasta 26 28,6 28,6 70,3 
Valid     

Wiraswasta 17 18,7 18,7 89,0 

Ibu Rumah Tangga 10 11,0 11,0 100,0 

Total 91 100,0 100,0  

Sumber: Data diolah penulis (2019) 

Berdasarkan tabel 4.5 di atas, maka dapat dilihat bahwa sebanyak 28,6% 

mayoritas responden atau pengunjung yang mengunjungi GoodKedai adalah 

pegawai swasta. Kemudian sebanyak 27,5% responden atau pengunjung adalah 

pelajar/mahasiswa. Sebanyak 18,7% pengunjung adalah wiraswasta diteruskan 

dengan sebanyak 14,3% adalah PNS/BUMN/ABRI dan 11% pengunjung adalah 

Ibu Rumah Tangga.  
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f.     Karakteristik Responden Berdasarkan Kekerapan Berkunjung. 

Sesuai dengan hasil analisis mengenai karakteristik responden berdasarkan 

kekerapan berkunjung dapat dilihat pada tabel 4.6 berikut ini: 

Tabel 4.6 

Hasil Uji Karakteristik Responden Berdasarkan Kekerapan 

Berkunjung ke GoodKedai 
Kekerapan Mengunjungi 

 
Frequency Percent Valid Percent Cumulative 

Percent 

1-3 kali 25 27,5 27,5 27,5 

3-5 kali 40 44,0 44,0 71,4 
Valid     

>5 kali 26 28,6 28,6 100,0 

Total 91 100,0 100,0  

Sumber: Data diolah penulis (2019) 

 

Berdasarkan tabel 4.6, maka dapat dilihat bahwa pengunjung yang 

mengunjungi GoodKedai terhitung kerap dengan jumlah presentase sebanyak 44% 

untuk 3 hingga 5 kali berkunjung. Adapun pengunjung yang kerap mengunjungi 

GoodKedai >5 kali dengan jumlah presentase sebanyak 28,6%. Kemudian, 

sebanyak 27,5% adalah pengunjung yang berkunjung untuk 1 hingga 3 kali saja.  

 

4.2.2. AnalisisDeskriptif 

 

Analisis deskriptif dilakukan untuk menganalisis data berdasarkan hasil 

yang diperoleh dari jawaban – jawaban responden terhadap masing – masing 

indikator pengukur variabel. Melalui metode ini, data yang telah diperoleh 

diklasifikasikan, diinterpretasikan, dan selanjutnya dianalisis, sehingga diperoleh 

gambaran umum mengenai masalah yang diteliti. Klasifikasi analisis deskriptif 

pada penelitian ini adalah sebagaiberikut: 
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a. Kemasan Standing Pouch(X1) 
 

Di dalam penelitian ini kemasan standing pouch (X1) menggunakan 5 butir 

pernyataan untuk mengukur masing-masing indikator,yaitu: 

 

Tabel 4.7 

Distribusi jawaban responden pada variabel kemasan 

standing pouch (X1) 

No. Pernyataan Presentase 

SS S KS TS STS 

1. Bentuk kemasan standing pouch 
minuman GoodKedai sangat fleksibel 

34 54 3 0 0 

Sumber: Data diolah penulis (2019) 

 

Dari tabel 4.7 di atas, dapat dilihat bahwa mayoritas responden menjawab 

setuju (S) pada variabel kemasan standing pouchitem pertama dengan total jumlah 

jawaban sebanyak 54. Kemudian diikuti dengan jawaban responden sangat setuju 

(SS) dengan total jumlah jawaban 34, responden menjawab kurang setuju 

(KS)dengan totaljumlah jawaban sebanyak 3 dan total jumlah jawaban 0 untuk 

tidak setuju (TS)serta sangat tidak setuju (STS). Dengan demikian dapat 

disimpulkan bahwa kemasan standing pouch sudah cukup baik dan cukup menarik 

bagi pelanggan  atau masyarakat berdasarkan bentuknya. 

Tabel 4.8 

Distribusi jawaban responden pada variabel kemasan 

standing pouch (X1) 

No. Pernyataan Presentase 

SS S KS TS STS 

2. Bahan kemasan standing pouch 

minuman GoodKedai praktis digunakan 
dan aman sehingga minuman tersebut 

tidak mudah tumpah 

32 57 2 0 0 

Sumber: Data diolah penulis (2019) 

 

 

Dari tabel 4.8 di atas, dapat dilihat bahwa mayoritas responden menjawab 

setuju (S) pada variabel kemasan standing pouch item kedua dengan total 
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jumlahjawaban sebanyak 57. Kemudian diikuti dengan jawaban responden sangat 

setuju (SS) dengan total jumlah jawaban 32, responden menjawab kurang setuju 

(KS) dengan total jumlah jawaban sebanyak 2 dan total jumlah jawaban 0 untuk 

tidak setuju (TS)serta sangat tidak setuju (STS). Dengan demikian dapat 

disimpulkan bahwa kemasan standing pouch sudah cukup aman dan praktis bagi 

pelanggan  atau masyarakat berdasarkan bahannya. 

 

Tabel 4.9 

Distribusi jawaban responden pada variabel kemasan 

standing pouch (X1) 

No. Pernyataan Presentase 

SS S KS TS STS 

3. Warna kemasan standing pouch 

minuman GoodKedai yangbening 
terlihat bersih dan menarik. 

12 63 16 0 0 

Sumber: Data diolah penulis (2019) 

 

Dari tabel 4.9 di atas, dapat dilihat bahwa mayoritas responden menjawab 

setuju (S) pada variabel kemasan standing pouch item ketiga dengan total jumlah 

jawaban sebanyak 63. Kemudian diikuti dengan jawaban responden sangat setuju 

(SS) dengan total jumlah jawaban 12, responden menjawab kurang setuju (KS) 

dengan total jumlah jawaban sebanyak 16 dan total jumlah jawaban 0 untuk tidak 

setuju (TS)serta sangat tidak setuju (STS). Dengan demikian dapat disimpulkan 

bahwa kemasan standing pouch sudah cukup baik dan cukup menarik bagi 

pelanggan  atau masyarakat berdasarkan warnanya. 
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Tabel 4.10 

Distribusi jawaban responden pada variabel kemasan 

standing pouch (X1) 

No. Pernyataan Presentase 

SS S KS TS STS 

4. Desain/gambar kemasan standing pouch 

minuman GoodKedai simple dan 
Menarik 

10 70 10 1 0 

Sumber: Data diolah penulis (2019) 

 

Dari tabel 4.10 di atas, dapat dilihat bahwa mayoritas responden menjawab 

setuju (S) pada variabel kemasan standing pouch item keempatdengan total 

jumlah jawaban sebanyak 70. Kemudian diikuti dengan jawaban responden sangat 

setuju (SS) dengan total jumlah jawaban 10, responden menjawab kurang setuju 

(KS) dengan total jumlah jawaban sebanyak 10 dan total jumlah jawaban 1 untuk 

tidak setuju (TS)serta 0 untuk sangat tidak setuju (STS). Dengan demikian dapat 

disimpulkan bahwa kemasan standing pouch sudah cukup baik dan cukup menarik 

bagi pelanggan  atau masyarakat berdasarkan desainnya. 

 

Tabel 4.11 

Distribusi jawaban responden pada variabel kemasan 

standing pouch (X1) 

No. Pernyataan Presentase 

SS S KS TS STS 

5. Label desain kemasan standing pouch 
minuman GoodKedai mudah diingat 

7 66 18 0 0 

Sumber: Data diolah penulis (2019) 

Dari tabel 4.11 di atas, dapat dilihat bahwa mayoritas responden menjawab 

setuju (S) pada variabel kemasan standing pouch item kelimadengan total jumlah 

jawaban sebanyak 66. Kemudian diikuti dengan jawaban responden sangat setuju 

(SS) dengan total jumlah jawaban 7, responden menjawab kurang setuju (KS) 

dengan total jumlah jawaban sebanyak 18 dan total jumlah jawaban 0 untuk tidak 

setuju (TS)serta sangat tidak setuju (STS) Dengan demikian dapat disimpulkan 
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bahwa kemasan standing pouch sudah cukup baik bagi pelanggan  atau 

masyarakat berdasarkan label desainnya. 

 

b. CitaRasa 

 

Di dalam penelitian ini cita rasa (X2) menggunakan 5 butir pernyataan untuk 

mengukur masing-masing indikator, yaitu: 

Tabel 4.12 

Distribusi Jawaban Responden Pada Variabel Cita Rasa 

(X2) 

No. Pernyataan Presentase 

SS S KS TS STS 

1. Anda menyukai tampilan minuman 

GoodKedai yang 
menggugah selera 

32 59 0 0 0 

Sumber: Data diolah penulis (2019) 

 

Dari tabel 4.12 di atas, dapat dilihat bahwa mayoritas responden menjawab 

setuju (S) pada variabel cita rasa item pertama dengan total jumlah jawaban 

sebanyak 59. Kemudian diikuti dengan jawaban responden sangat setuju (SS) 

dengan total jumlah jawaban 32, responden menjawab kurang setuju (KS) dengan 

total jumlah jawaban sebanyak 0 dan total jumlah jawaban 0 untuk tidak setuju 

(TS)serta sangat tidak setuju (STS). Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa 

cita rasa sudah cukup baik dan cukup menarik bagi pelanggan  atau masyarakat 

berdasarkan tampilannya. 

Tabel 4.13 

Distribusi Jawaban Responden Pada Variabel Cita Rasa 

(X2) 

No. Pernyataan Presentase 

SS S KS TS STS 

2. Aroma buah-buahan minuman 

GoodKedai sesuai dengan rasa buah 
yang ditawarkan 

16 74 1 0 0 

Sumber: Data diolah penulis (2019) 
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Dari tabel 4.13 di atas, dapat dilihat bahwa mayoritas responden menjawab 

setuju (S) pada variabel cita rasa item kedua dengan total jumlah jawaban 

sebanyak 74. Kemudian diikuti dengan jawaban responden sangat setuju (SS) 

dengan total jumlah jawaban 16, responden menjawab kurang setuju (KS) dengan 

total jumlah jawaban sebanyak 1 dan total jumlah jawaban 0 untuk tidak setuju 

(TS)serta sangat tidak setuju (STS). Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa 

cita rasasudah cukup baik dan cukup menarik bagi pelanggan  atau masyarakat 

berdasarkan aromanya. 

Tabel 4.14 

Distribusi Jawaban Responden Pada Variabel Cita Rasa 

(X2) 

No. Pernyataan Presentase 

SS S KS TS STS 

3. Rasa buah-buahan minuman 

GoodKedai terasa segar dan asli tanpa 
pemanis buatan 

5 80 6 0 0 

Sumber: Data diolah penulis (2019) 

Dari tabel 4.14 di atas, dapat dilihat bahwa mayoritas responden menjawab 

setuju (S) pada variabel cita rasa item ketiga dengan total jumlah jawaban 

sebanyak 80. Kemudian diikuti dengan jawaban responden sangat setuju (SS) 

dengan total jumlah jawaban 5, responden menjawab kurang setuju (KS) dengan 

total jumlah jawaban sebanyak 6 dan total jumlah jawaban 0 untuk tidak setuju 

(TS)serta sangat tidak setuju (STS). Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa 

cita rasasudah cukup baik dan cukup menarik bagi pelanggan  atau masyarakat 

berdasarkan rasanya. 
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Tabel 4.15 

Distribusi Jawaban Responden Pada Variabel Cita Rasa 

(X2) 

No. Pernyataan Presentase 

SS S KS TS STS 

4. Perpaduan tekstur sirup dan buah- 

buahan pada minuman GoodKedai 
mudah untuk dicerna 

11 77 3 0 0 

Sumber: Data diolah penulis (2019) 

Dari tabel 4.15 di atas, dapat dilihat bahwa mayoritas responden menjawab 

setuju (S) pada variabel cita rasa item keempat dengan total jumlah jawaban 

sebanyak 77. Kemudian diikuti dengan jawaban responden sangat setuju (SS) 

dengan total jumlah jawaban 11, responden menjawab kurang setuju (KS) dengan 

total jumlah jawaban sebanyak 3 dan total jumlah jawaban 0 untuk tidak setuju 

(TS)serta sangat tidak setuju (STS). Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa 

cita rasasudah cukup baik dan cukup menarik bagi pelanggan atau masyarakat 

berdasarkan tekstur minumannya. 

Tabel 4.16 

Distribusi Jawaban Responden Pada Variabel Cita Rasa 

(X2) 

No. Pernyataan Presentase 

SS S KS TS STS 

5. Anda tetap menikmati minuman 

GoodKedai meski disajikan tidak 
dengan suhu yang dingin 

1 40 44 6 0 

Sumber: Data diolah penulis (2019) 

Dari tabel 4.16 di atas, dapat dilihat bahwa mayoritas responden menjawab 

setuju (S) pada variabel cita rasa item kelima dengan total jumlah jawaban 

sebanyak 40. Kemudian diikuti dengan jawaban responden sangat setuju (SS) 

dengan total jumlah jawaban 1, responden menjawab kurang setuju (KS) dengan 

total jumlah jawaban sebanyak 44 dan total jumlah jawaban 6 untuk tidak setuju 

(TS)serta sangat tidak setuju (STS). Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa 
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cita rasa minuman GoodKedai nikmat dengan suhu yang dingin.  

 

c. Harga 

 

Di dalam penelitian ini harga (X3) menggunakan 5 butir pernyataan 

untukmengukur masing-masing indikator, yaitu: 

Tabel 4.17 

Distribusi Jawaban Responden Pada Variabel Harga (X3) 

No. Pernyataan Presentase 

SS S KS TS STS 

1. Harga jual minuman GoodKedai sangat 
terjangkau bagi semua kalangan 

66 22 2 1 0 

Sumber: Data diolah penulis (2019) 

 

 

Dari tabel 4.17 di atas, dapat dilihat bahwa mayoritas responden juga 

menjawab setuju (S) pada variabel harga item pertama dengan total jumlah 

jawaban sebanyak 22 dan disusul dengan jawaban sangat setuju (SS) sebanyak 66, 

dan responden yang menjawab kurang setuju (KS)dengan total jumlah jawaban 2 

serta tidak setuju (TS) sebanyak 1 dan 0 untuk sangat tidak setuju (STS). Dengan 

demikian dapat disimpulkan pula, bahwa harga yang ditentukan minuman merek 

GoodKedai terjangkau. 

 

Tabel 4.18 

Distribusi Jawaban Responden Pada Variabel Harga (X3) 

No. Pernyataan Presentase 

SS S KS TS STS 

2. Harga jual minuman GoodKedai sesuai 

dengan kemampuan anak muda atau 
mahasiswa 

66 22 2 1 0 

Sumber: Data diolah penulis (2019) 

Dari tabel 4.18 di atas, dapat dilihat bahwa mayoritas responden juga 

menjawab setuju (S) pada variabel harga item kedua dengan total jumlah jawaban 

sebanyak 22 dan disusul dengan jawaban sangat setuju (SS) sebanyak 66, dan 
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responden yang menjawab kurang setuju (KS) dengan total jumlah jawaban 2 serta 

tidak setuju (TS) sebanyak 1 dan 0 untuk sangat tidak setuju (STS). Dengan 

demikian dapat disimpulkan pula, bahwa harga yang ditentukan minuman merek 

GoodKedai sesuai dengan kemampuan kalangan muda seperti mahasiswa. 

 

Tabel 4.19 

Distribusi Jawaban Responden Pada Variabel Harga (X3) 

No. Pernyataan Presentase 

SS S KS TS STS 

3. Harga minuman GoodKedai cocok 

untuk bersaing dengan merek 
kompetitor lainnya 

9 50 31 1 0 

Sumber: Data diolah penulis (2019) 

Dari tabel 4.17 di atas, dapat dilihat bahwa mayoritas responden juga 

menjawab setuju (S) pada variabel harga item ketiga dengan total jumlah jawaban 

sebanyak 50 dan disusul dengan jawaban sangat setuju (SS) sebanyak 9, dan 

responden yang menjawab kurang setuju (KS) dengan total jumlah jawaban 31 

serta tidak setuju (TS) sebanyak 1 dan 0 untuk sangat tidak setuju (STS). Dengan 

demikian dapat disimpulkan pula, bahwa harga yang ditentukan minuman merek 

GoodKedai sesuai bersaing dengn competitor lainnya.  

 

Tabel 4.20 

Distribusi Jawaban Responden Pada Variabel Harga (X3) 

No. Pernyataan Presentase 

SS S KS TS STS 

4. Harga minuman GoodKedaisesuai 
dengan kualitas rasa yangdiberikan 

7 79 4 1 0 

Sumber: Data diolah penulis (2019) 

Dari tabel 4.20 di atas, dapat dilihat bahwa mayoritas responden juga 

menjawab setuju (S) pada variabel harga item keempat dengan total jumlah 

jawaban sebanyak 79 dan disusul dengan jawaban sangat setuju (SS) sebanyak 7, 
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dan responden yang menjawab kurang setuju (KS) dengan total jumlah jawaban 4 

serta tidak setuju (TS) sebanyak 1 dan 0 untuk sangat tidak setuju (STS). Dengan 

demikian dapat disimpulkan pula, bahwa harga yang ditentukan minuman merek 

GoodKedai sesuai dengan kualitas rasa yang ditawarkan. 

 

Tabel 4.21 

Distribusi Jawaban Responden Pada Variabel Harga (X3) 

No. Pernyataan Presentase 

SS S KS TS STS 

5. Harga minuman GoodKedai sesuai 
dengan manfaat yang didapatkan 

7 60 24 0 0 

Sumber: Data diolah penulis (2019) 

Dari tabel 4.21 di atas, dapat dilihat bahwa mayoritas responden juga 

menjawab setuju (S) pada variabel harga item kelima dengan total jumlah jawaban 

sebanyak 60 dan disusul dengan jawaban sangat setuju (SS) sebanyak 7, dan 

responden yang menjawab kurang setuju (KS) dengan total jumlah jawaban 24 

serta tidak setuju (TS) dan sangat tidak setuju (STS) sebanyak 0. Dengan demikian 

dapat disimpulkan pula, bahwa harga yang ditentukan minuman merek 

GoodKedai sesuai dengan manfaat yang didapat. 

 

d. KeputusanPembelian 

 

Di dalam penelitian ini keputusan pembelian (Y) menggunakan 5 butir pernyataan 

untuk mengukur masing-masing indikator,yaitu: 

Tabel4.22 

Distribusi Jawaban Responden Pada Variabel Keputusan Pembelian(Y) 

No. Pernyataan Presentase 

SS S KS TS STS 

1. Anda selalu membeli minuman 
GoodKedai setiap berkunjung di Medan 

Night Market 

35 55 1 0 0 

Sumber: Data diolah penulis (2019) 

 



 

 

51 

Dari tabel 4.22 di atas, dapat dilihat pula mayoritas responden menjawab 

setuju (S) pada variabel keputusan pembelian item pertama dengan total jumlah 

jawaban sebanyak 55. Responden yang menjawab sangat setuju (SS) sebanyak 35.  

Kemudian  diikuti dengan jawaban kurang setuju (KS) sebanyak 1 dan 0 untuk 

jawaban tidak setuju (TS) dan sangat tidak setuju (STS). Dengan demikian dapat 

disimpulkan bahwa kebanyakan masyarakat atau pelangganmembeli minuman 

merek GoodKedai di setiap saat mereka berkunjung ke Medan NightMarket. 

 

Tabel4.23 

Distribusi Jawaban Responden Pada Variabel Keputusan Pembelian(Y) 

No. Pernyataan Presentase 

SS S KS TS STS 

2. Anda membeli minuman GoodKedai 

karena tahu bahwa kualitas rasa yang 

diberikan lebih baik daripada minuman 

merek lainnya 

6 84 1 0 0 

Sumber: Data diolah penulis (2019) 
 
 

Dari tabel 4.23 di atas, dapat dilihat pula mayoritas responden menjawab 

setuju (S) pada variabel keputusan pembelian item kedua dengan total jumlah 

jawaban sebanyak 84. Responden yang menjawab sangat setuju (SS) sebanyak 6.  

Kemudian  diikuti dengan jawaban kurang setuju (KS) sebanyak 1 dan 0 untuk 

jawaban tidak setuju (TS) dan sangat tidak setuju (STS). Dengan demikian dapat 

disimpulkan bahwa kebanyakan masyarakat atau pelangganmembeli minuman 

merek GoodKedai karena mengetahui kualitas rasanya. 
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Tabel4.24 

Distribusi Jawaban Responden Pada Variabel Keputusan Pembelian(Y) 

No. Pernyataan Presentase 

SS S KS TS STS 

3. Anda membeli minuman GoodKedai 
karena berlokasi di Medan Night Market 

yang berada di tengah kota 

3 86 2 0 0 

Sumber: Data diolah penulis (2019) 

 

Dari tabel 4.24 di atas, dapat dilihat pula mayoritas responden menjawab 

setuju (S) pada variabel keputusan pembelian item ketiga dengan total jumlah 

jawaban sebanyak 86. Responden yang menjawab sangat setuju (SS) sebanyak 3.  

Kemudian  diikuti dengan jawaban kurang setuju (KS) sebanyak 2 dan 0 untuk 

jawaban tidak setuju (TS) dan sangat tidak setuju (STS). Dengan demikian dapat 

disimpulkan bahwa kebanyakan masyarakat atau pelanggan membeli minuman 

merek GoodKedai karena lokasiMedan NightMarketyang strategis di tengah kota. 

Tabel4.25 

Distribusi Jawaban Responden Pada Variabel Keputusan Pembelian(Y) 

No. Pernyataan Presentase 

SS S KS TS STS 

4. Anda membeli minuman GoodKedai 
lebih dari sekali dalam satu bulan 

0 85 6 0 0 

Sumber: Data diolah penulis (2019) 

 

Dari tabel 4.25 di atas, dapat dilihat pula mayoritas responden menjawab 

setuju (S) pada variabel keputusan pembelian item keempat dengan total jumlah 

jawaban sebanyak 85. Responden yang menjawab sangat setuju (SS) sebanyak 0.  

Kemudian  diikuti dengan jawaban kurang setuju (KS) sebanyak 6 dan 0 untuk 

jawaban tidak setuju (TS) dan sangat tidak setuju (STS). Dengan demikian dapat 

disimpulkan bahwa kebanyakan masyarakat atau pelangganmembeli minuman 

merek GoodKedai lebih dari sekali dalam jangka waktu satu bulan. 

Tabel4.26 

Distribusi Jawaban Responden Pada Variabel Keputusan Pembelian(Y) 
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No. Pernyataan Presentase 

SS S KS TS STS 

5. Anda hanya membeli 1 porsi minuman 

GoodKedai setiap berkunjung ke 

Medan Night Market 

1 57 33 0 0 

Sumber: Data diolah penulis (2019) 

 

Dari tabel 4.26 di atas, dapat dilihat pula mayoritas responden menjawab 

setuju (S) pada variabel keputusan pembelian item kelima dengan total jumlah 

jawaban sebanyak 57. Responden yang menjawab sangat setuju (SS) sebanyak 1.  

Kemudian  diikuti dengan jawaban kurang setuju (KS) sebanyak 33 dan 0 untuk 

jawaban tidak setuju (TS) dan sangat tidak setuju (STS). Dengan demikian dapat 

disimpulkan bahwa kebanyakan masyarakat atau pelanggan membeli minuman 

merek GoodKedai di setiap saat mereka berkunjung ke Medan NightMarket 

sebanyak 1 porsi.  

 

4.2.3. Validitas dan Reliabilitas 

Dalam sebuah penelitian kuantitatif, uji validitas digunakan untuk 

mengukur valid atau tidak valid suatu kuesioner. Kuesioner tersebut dikatakan 

valid apabila pernyataan pada kuesioner mampu atau dapat mengungkapkan 

sesuatu yang akan diukur oleh kuesioner tersebut. Maka dari itu, uji validitas 

adalah proses untuk mengukur apakah pernyataan pada kuesioner yang sudah 

peneliti buat betul – betul dapat mengukur apa yang hendak diukur 

(Ghozali,2016:52) 

Uji validitas yang digunakan di dalam penelitian ini adalah dengan 

melakukan korelasi antar skor butir pernyataan dengan total skor table. Uji 

signifikansi dilakukan dengan membandingkan nilai r hitung dengan r table. 

Signifikan atau tidak signifikan koefisien korelasinya dapat menggunakan 
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distribusi (table r) untuk alpha () 0,05 dengan derajat kebebasan (dk=n-2). Jika r 

hitung >r table, maka variabel atau item pernyataan tersebut dinyatakan valid, dan 

jika r hitung <r table, maka variabel atau item pernyataan dinyatakan tidak valid. 

Pada penelitian ini sampel yang digunakan sejumlah (n) = 91 – 2 = 89, dengan 

alpha () = 0,05 maka diperoleh nilai r table sebesar0,207. 

Tabel 4.27 

Hasil uji validitas kemasan standing pouch 

Variabel R hitung R tabel Keterangan 

K1 0,765 0,207 VALID 

K2 0,728 0,207 VALID 

K3 0,628 0,207 VALID 

K4 0,478 0,207 VALID 

K5 0,645 0,207 VALID 
Sumber: Data diolah penulis (2019) 

 

Dari hasil tabel 4.27 di atas, dapat kita lihat bahwa r hitung > dari r tabel. 

Maka dapat diambil kesimpulan bahwa setiap item atau variabel kemasan standing 

pouch adalah valid. 

Tabel 4.28 

Hasil uji validitas cita rasa 

Variabel R hitung R tabel Keterangan 

CR1 0,728 0,207 VALID 

CR2 0,694 0,207 VALID 

CR3 0,617 0,207 VALID 

CR4 0,664 0,207 VALID 

CR5 0,559 0,207 VALID 
Sumber: Data diolah penulis (2019) 

 

Dari hasil tabel 4.28 di atas, dapat kita lihat bahwa r hitung > dari r tabel. 

Maka dapat diambil kesimpulan bahwa setiap item atau variabel cita rasa adalah 

valid. 

 

 

Tabel 4.29 

Hasil uji validitas harga 



 

 

55 

Variabel R hitung R tabel Keterangan 

H1 0,747 0,207 VALID 

H2 0,783 0,207 VALID 

H3 0,521 0,207 VALID 

H4 0,625 0,207 VALID 

H5 0,487 0,207 VALID 
Sumber: Data diolah penulis (2019) 

 

Dari hasil tabel 4.29 di atas, dapat kita lihat bahwa r hitung > dari r tabel. 

Maka dapat diambil kesimpulan bahwa setiap item atau variabel harga adalah 

valid. 

 

Tabel 4.30 

Hasil uji validitas keputusan pembelian 

Variabel R hitung R tabel Keterangan 

KP1 0,670 0,207 VALID 

KP2 0,642 0,207 VALID 

KP3 0,337 0,207 VALID 

KP4 0,717 0,207 VALID 

KP5 0,686 0,207 VALID 
Sumber: Data diolah penulis (2019) 

 

Dari hasil tabel 4.30 di atas, dapat kita lihat bahwa r hitung > dari r tabel. 

Maka dapat diambil kesimpulan bahwa setiap item atau variabel keputusan 

pembelian adalah valid. 

Selanjutnya, pengujian reliabilitas berfungsi untuk mengukur suatu 

kuesioner yang merupakan indikator dari variabel. suatu kuesioner dikatakan 

reliabel jika jawaban seseorang terhadap pernyataan adalah konsisten atau stabil 

dari waktu ke waktu (Ghozali, 2016:47). Dan suatu variabel dikatakan reliabel 

apabila memberikan nilai Cronbach Alpha > 0,60. (Nunally (1994) dalam Ghozali 

(2016:48).Berikut adalah hasil uji reliabilitas dari variabel kemasan standing 

pouch, cita rasa, dan harga terhadap keputusan pembelian minuman merek 

GoodKedai di Medan Night Market. 

Tabel 4.31 
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Uji reliabilitas kemasan standing pouch 
Reliability Statistics 

Cronbach's 

Alpha 

N of Items 

,664 5 

Sumber: Data diolah penulis (2019) 

 

Dari tabel 4.31 di atas dapat dilihat bahwa nilai Cronbach’s Alpha variabel 

kemasan standing pouch adalah sebesar 0,664. Dengan demikian bahwa 

pernyataan dalam kuesioner tersebut adalah reliabel karena memiliki nilai 

Cronbach’s Alpha > dari 0,60. 

Tabel 4.32 

Uji reliabilitas cita rasa 

Reliability Statistics 

Cronbach's 

Alpha 

N of Items 

,626 5 

Sumber: Data diolah penulis (2019) 

 

Dari tabel 4.32 di atas dapat dilihat bahwa nilai Cronbach’s Alpha variabel 

kemasan standing pouch adalah sebesar 0,626. Dengan demikian bahwa 

pernyataan dalam kuesioner tersebut adalah reliabel karena memiliki nilai 

Cronbach’s Alpha > dari 0,60. 

Tabel 4.33 

Uji reliabilitas harga 
Reliability Statistics 

Cronbach's 

Alpha 

N of Items 

,627 5 

Sumber: Data diolah penulis (2019) 

 

Dari tabel 4.33 di atas dapat dilihat bahwa nilai Cronbach’s Alpha variabel 

kemasan standing pouch adalah sebesar 0,627. Dengan demikian bahwa 

pernyataan dalam kuesioner tersebut adalah reliabel karena memiliki nilai 

Cronbach’s Alpha > dari 0,60. 
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Tabel 4.34 

Uji Reliabilitas keputusan pembelian 

Reliability Statistics 

Cronbach's 

Alpha 

N of Items 

,795 5 

Sumber: Data diolah penulis (2019) 

 

Dari tabel 4.34 di atas dapat dilihat bahwa nilai Cronbach’s Alpha 

variabel kemasan standing pouch adalah sebesar 0,795. Dengan demikian bahwa 

pernyataan dalam kuesioner tersebut adalah reliabel karena memiliki nilai 

Cronbach’s Alpha > dari 0,60. 

 

4.2.4. Uji Asumsi Klasik 

a. UjiNormalitas 
 

Uji normalitas bertujuan untuk menguji apakah di dalam model regresi, 

variabel pengganggu atau residual memiliki distribusi normal (Ghozali, 

2016:154). Pada pengujian normalitas ini dapat dilakukan dengan dua pendekatan 

yaitu melalui pendekatan grafik probability plotatau uji kolmogrov -smirnov. 

Adapun peneliti menggunakan pendekatan grafikprobability plot pada uji 

normalitas di dalam penelitian ini untuk memudahkan dalam membaca data. Uji 

normalitas dilakukan dengan melihat normal probability plot yang 

membandingkan antara distribusi kumulatif dan distribusi normal. Pada distribusi 

normal, ia akan membentuk satu garis lurus diagonal, kemudian ploting data 

residual akan dibandingkan dengan garis  diagonal tersebut. Apabila distribusi 

data residual normal, maka garisyang menggambarkan data sesungguhnya akan 

mengikuti garis diagonal tersebut (Ghozali, 2016:154). 

Pada dasarnya prinsip normalitas dapat dideteksi dengan melihat penyebaran data 
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(titik) pada sumbu diagonal dari grafik. Jika data (titik) menyebar di sekitar garis 

diagonal 

danmengikutiarahgarisdiagonal,plotmenunjukkanpoladistribusinormal,makamodel

regresi memenuhi asumsi normalitas. Namun, apabila data (titik) menyebar jauh 

dari garis diagonal atau tidak mengikuti arah garis, maka plot menunjukkan pola 

distribusi tidak normal, sehingga model regresi tidak memenuhi asumsinormalitas. 

Gambar 4.2 

Hasil Uji Normalitas Model P-P Plot 

Sumber: Data diolah penulis (2019) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4.3 

Hasil Uji Normalitas Grafik Histogram 
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Sumber: Data diolah penulis (2019)
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Sesuai dengan gambar 4.2 dan 4.3 di atas, dapat dilihat bahwa plot tidak 

menyebar dan mengikut garis diagonal. Pada grafik histogram juga membentuk 

lonceng dan tidak meleset. Dengan demikian, pola distribusiadalah normal dan 

telah memenuhi asumsinormal. 

 

b. UjiMultikolinearitas 

 

Pada tahap ini, uji multikolinearitas bertujuan untuk menguji apakah model 

regresi ditemukan adanya korelasi antar variabel bebas (independen) (Ghozali, 

2016:103). Model Regresi yang baik adalah yang seharusnya tidak terjadi korelasi 

di antara variabel independen. Apabila variabel independen saling berkorelasi, 

maka variabel – variabel tersebut tidak ortogonal. Yang maksudnya adalah, 

variabel independen yang nilai korelasi antar sesama variabel independen sama 

dengan nol.Jika nilai tolerance >0,10 maka pada model regresi linier berganda 

tidak terjadi multikolinearitas, sedangkan jika nilaitolerance<0,10 maka pada 

model regresi linier berganda terjadinya multikolinearitas. Apabila dilihat dengan 

nilai VIF (Variance Inflation Factor) <10, maka pada model regresi linier 

berganda tidak terjadi multikolinearitas sedangkan nilai yang >10 maka pada 

model regresi linier berganda terjadi multikolinearitas. Hasil uji multikolinearitas 

dapat dilihat sebagai berikut : 
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Tabel 4.35 

Hasil Uji Multikolinearitas 

 

 
Sumber: Data diolah penulis (2019) 

 

Berdasarkan pada tabel 4.35, hasil uji Tolerance pada kemasan standing pouch 

adalah 0,967, cita rasa adalah 0,976 dan harga adalah 0,958 bermakna nilai 

tolerance tersebut  adalah >0,10. Maka dapat dinyatakan bahwa model model 

regresi linier bergandatidak terjadinya multikolinearitas antara variabel 

independen dengan variabel independen lainnya, sehingga dapat digunakan pada 

penelitian ini. 

Dilihat pada hasil uji VIF (Variance Inflation Factor) pula, ketiga variabel 

independen seperti kemasan standing pouch dengan nilai VIF 1,034, cita rasa 

dengan nilai VIF 1,025, dan harga dengan nilai VIF 1,044, bermakna nilai VIF 

<10 sehingga dapar diartikan bahwa variabel tersebut tidak terjadinya 

multikolinearitas. 

 

c. UjiHeteroskedastisitas 

 

Uji heteroskedastisitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model 

regresi terjadinya ketidaksamaan variance dari residual satu pengamatan ke 

pengamatan yang lain (Ghozali, 2016:134). Jika variance dari residual satu 

pengamatan ke pengamatan lain tetap, maka disebut homoskedastisitas dan jika 

berbeda disebut heteroskedastisitas. Model regresi yang baik adalah yang tidak 
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terjadinya heteroskedastisitas. Maka untuk menguji terjadi atau tidak terjadinya 

heteroskedastisitas adalah dengan melakukan uji Glejser. Dilakukan dengancara 

meregres nilai absolut residual terhadap variabel independen. Pada penelitian ini 

peneliti menggunakan tingkat kepercayaan sebesar 5%. Jadi, apabila nilai 

signifikansi >0,05 maka tidak terjadinya heteroskedastisitas, sedangkan apabila 

nilai signifikansi <0,05 maka terjadinya heteroskedastisitas, hal ini dapat dilihat 

pada tabel berikut : 

Tabel 4.36 

Hasil UjiHeteroskedastisitas 

 
Sumber: Data diolah penulis(2019) 

 

Dari tabel 4.36 di atas maka dapat dilihat bahwa nilai signifikansi kemasan 

standing pouch adalah 0,203, nilai tersebut lebih besar (>) dari tingkat nilai 

signifikansi yaitu 0,05. Maka pada variabel kemasan standing pouch tidak terjadi 

heteroskedastisitas. Begitu juga dengan nilai signifikansi pada variabel cita rasa 

dan harga yang lebih besar (>) dari nilai signifikansi 0,05 yaitu 0,108 dan 0,175 ini 

bermakna kedua variabel tersebut juga tidak terjadiheteroskedastisitas. 

 

4.2.5. Uji Regresi Linear Berganda 

 

Pada pengujian asumsi klasik sebelumnya telah diketahui hasil daripada 

variabel – variabel yang terlibat di dalam penelitian ini adalah telah memenuhi 

kualifikasi persyaratan dan asumsi klasik tersebut. Selanjutnya, penelitian ini 
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diteruskan dengan pengujian signifikansi model dan interpretasi model regresi. 

Adapun hasil regresi linier berganda pengaruh kemasan standing pouch, cita rasa 

dan harga terhadap keputusan pembelian dengan tingkat kepercayaan 95%, α = 

0,05 di dalam penelitian ini sebagai berikut: 

Tabel 4.37 

Hasil Analisis Regresi Linier Berganda 

 

 

Sumber: Data diolah penulis (2019) 

 

Pada tabel 4.37 dapat dilihat bahwa variabel kemasan standing pouch 

(X1), cita rasa (X2) dan harga (X3) berpengaruh positif terhadap variabel 

keputusan pembelian (Y). 

 

4.2.6. Uji Hipotesis 

a. Hasil Koefisien Determinasi (R
2
) 

Pada koefisien determinari (R
2
) adalah untuk mengukur seberapa jauh 

kemampuan model dalam menerangkan variasi variabel dependen. Nilai koefisien 

adalah antara nol dan satu. Nilai yang mendekati satu berarti variabel independen 

memberikan hampir semua informasi yang dibutuhkan untuk memprediksi 

variabel independen (Ghozali, 2016:95). 

Kelemahan pada koefisien determinasi adalah bias terhadap jumlah 

variabel independen yang dimasukkan ke dalam model. Ia akan berpengaruh pada 
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dengan meningkatnya R
2,
 tidak peduli apakah variabel tersebut berpengaruh secara 

signifikan atau tidak terhadap variabel dependen. Sehingga banyak peneliti 

menganjurkan untuk meneliti R
2
 dengan adjusted R square pada saat 

mengevaluasi yang mana model regresi terbaik. 

Tabel 4.38 

Hasil KoefisienDeterminasi (Uji R
2
) 

 

Sumber: Data diolah penulis(2019) 

 
Pada tabel 4.38, menunjukkan bahwa nilai adjusted R Square adalah sebesar 

0.329, ini menunjukkan bahwa pengaruh variabel kemasan standing pouch, cita 

rasa, dan harga secara simultan terhadap variabel keputusan pembelian minuman 

merek GoodKedai adalah sebesar32,9%. 

 

b. Hasil Uji Signifikansi Simultan (Ujif) 

 

Uji statistik f menunjukkan apakah kesemua variabel independen 

yangdimasukkan di dalam model mempunyai pengaruh secara simultan terhadap 

variabel dependen. Pengujian ini digunakan untuk memenuhi semua pengaruh 

variabell independen yang diuji pada tingkat signifikan 5%. Apabila nilai 

signifikan <0,05 atau f hitung > f tabel maka terdapat pengaruh yang simultan 

antara variabel X dan Y. Dan jika nilai signifikan >0,05 atau nilai f hitung < f 

tabel maka tidak terdapatnya pengaruh yang simultan antara variabel X dan Y.  
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Adapun nilai f tabel pada penelitian ini adalah : 

f (k : n-k) = f(3 : 91-3) = 2,71 
 

Hasil uji f adalah sebagai berikut : 

 

Tabel 4.39 

Hasil Uji Signifikansi Simultan (Uji f) 

 
 

Sumber: Data diolah penulis (2019) 

 

 Berdasarkan tabel 4.39 nilai signifikansi f untuk pengaruh X1, X2, dan X3 

terhadap Y adalah 0,000 < 0,05 dan nilai f hitung yang diperoleh adalah 14,231 

yang artinya nilai f hitung> f tabel sebesar 2,71. Sehingga dapat disimpulkan 

bahwa dari ketiga variabel yang dimasukkan ke dalam penelitian ini adalah 

kemasan standing pouch (X1), cita rasa (X2), dan harga (X3) mempunyai 

pengaruh yang simultan terhadap variabel dependen yaitu keputusan pembelian 

(Y). 

c. Hasil Uji Signifikansi Parsial (Ujit) 

 Pengujian hipotesis secara parsial dimaksudkan untuk mengetahui ada 

atautidak adanya pengaruh variabel bebas (dependen) secara parsial terhadap 

variabel terikat (independen). Adapun jika nilai signifikansi <0,05 atau nilai t 

hitung > nilai t tabel maka adaya pengaruh antara variabel X dan Y. Sedangkan, 

jika nilai signifikansi>0,05 atau nilai t hitung < nilai t tabel maka tidak adanya 

pengaruh antara variabel X dan Y.  
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Pada penelitian ini didapati nilai t tabel adalah : 

t (α/2 : n-k-1) = t (0,05/2 : 91-3-1) = 2,880 

 

Hasil hipotesis pada pengujian di dalam penelitian ini adalah sebagai berikut : 

Tabel 4.40 

Hasil Uji Signifikansi Parsial (Uji t) 

 
 

Sumber: Data diolah penulis (2019) 

 
Pada tabel 4.40, dapat dilihat seberapa besar pengaruh masing – masing 

variabel independen secara parsial terhadap variabel dependen sebagai berikut : 

a. Pengaruh variabel kemasan standing pouch (X1) terhadap keputusan 

pembelian (Y). 

Sesuai dengan tabel 4.22, t hitung untuk kemasan standing pouch adalah 

sebesar 3,077 yang mana nilai tersebut > nilai t tabel yaitu sebesar 2,880. Dan 

dengan hasil nilai 0,003 < 0,05. Maka dari hasil data tersebut menjelaskan bahwa 

variabel kemasan standing pouch berpengaruh positif atau signifikan terhadap 

keputusan pembelian.  

b. Pengaruh variabel cita rasa (X2) terhadap keputusan pembelian(Y). 
 

Sesuai dengan tabel 4.22, t hitung untuk cita rasa adalah sebesar 5,678 

yang mana nilai tersebut > nilai t tabel yaitu sebesar 2,880. Dan dengan hasil nilai 

0,000 < 0,05. Maka dari hasil data tersebut menjelaskan bahwa variabel cita rasa 

berpengaruh positif atau signifikan terhadap keputusan pembelian.  
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c. Pengaruh variabel harga (X3) terhadap keputusan pembelian(Y). 

 

Sesuai dengan tabel 4.22, t hitung untuk harga adalah sebesar -3,115 yang 

mana nilai tersebut > nilai t tabel yaitu sebesar 2,880. Dan dengan hasil nilai 

0,002 < 0,05. Maka dari hasil data tersebut menjelaskan bahwa variabel harga 

berpengaruh positif atau signifikan terhadap keputusan pembelian.  

 

4.3. Pembahasan 

Hasil pengolahan data dengan analisis regresi yang telah dilakukan dan 

dijelaskan sebelumnya menerangkan variabel kemasan standing pouch, cita rasa 

dan harga berpengaruh positif atau signifikan terhadap keputusan pembelian 

secara simultan dan merumuskan pertanyaan serta hipotesis di dalam penelitian 

ini secara rinci pada sub bab pembahasan.   

4.3.1. Pengaruh Kemasan Standing Pouch terhadap Keputusan Pembelian 

Berdasarkan hasil nilai yang didapati, t hitung adalah 3,077 > nilai t tabel 

yaitu 2,880. Dengan nilai  5% didapati nilai signifikansi 0,003 < 0,05. Dari hasil 

data tersebut menunjukkan kemasan standing pouch berpengaruh positif atau 

signifikan terhadap keputusan pembelian. Maka peneliti menyimpulkan bahwa H1 

atau hipotesis 1 diterima.  

Hasil uji ini sesuai dengan hasil penelitian yang dijalankan sebelumnya 

oleh Windi Yulisa (2008), mengenai Pengaruh kemasan, kualitas, merek dan 

harga tetap terhadap keputusan pembelian shampoo Pantene pada mahasiswa 

Fakultas Ekonomi Universitas Sumatera Utara. Dengan hasil penelitian yaitu, 

kemasan, kualitas, merek dan harga berpengaruh positif atau signifikan terhadap 

keputusan pembelian. 
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Dari hasil presentase analisis deskriptif terhadap distribusi jawaban 

responden atas variabel kemasan standing pouch, sebanyak 65% responden atau 

pengunjung menjawab setuju (S) dan responden atau pengunjung yang menjawab 

kurang setuju (KS) yaitu sebanyak 10,8%.Dengan demikian peneliti menarik 

kesimpulan, bahwa masyarakat tertarik untuk membeli minuman GoodKedai dari 

segi kemasannya yang unik atau berbeda dengan kemasan minuman merek lain. 

Tampilan desain dan warna yang sederhana dan bersih sesuai dengan tampilan 

gaya anak muda masa kini, sehingga meningkatkan ketertarikan masyarakat 

terutama anak muda untuk membeli minuman merek GoodKedai.  

 

4.3.2. Pengaruh Cita Rasa terhadap Keputusan Pembelian 

Berdasarkan hasil nilai yang didapati, t hitung adalah 5,678 > nilai t tabel 

yaitu 2,880. Dengan nilai  5% didapati nilai signifikansi 0,000 < 0,05. Dari hasil 

data tersebut menunjukkan cita rasa berpengaruh positif atau signifikan terhadap 

keputusan pembelian. Maka dapat disimpulkanbahwa H2 atau hipotesis 2 

diterima.  

Hasil uji ini sesuai dengan hasil penelitian yang dijalankan sebelumnya 

oleh Dita Kirana (2018), mengenai Pengaruh cita rasa, harga dan kualitas 

pelayanan terhadap keputusan pembelian (Studi pada konsumen rumah makan 

Kedai Sambal Bandel di Magetan). Dengan hasil penelitian yaitu citarasa, harga 

dan kualitas pelayanan berpengaruh positif atau signifikan terhadap keputusan 

pembelian. 

Dari hasil analisis deskriptif pula terhadap distribusi jawaban responden 

atas variabel cita rasa juga memperoleh nilai presentase sebanyak 73,4% yang 
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menjawab setuju (S). Dari penjelasan di atas, secara keseluruhan peneliti menarik 

kesimpulan bahwa cita rasa pada minuman GoodKedai mempunyai pengaruh 

besar terhadap keputusan pembelian masyarakat. Cita rasa buah yang ditawarkan 

dengan sensasi soda, tentu mendorong selera masyarakat untuk membeli 

minuman merek GoodKedai karena dapat melegakan dahaga. Selain itu, rasa buah 

yang asli dan tanpa pemanis buatan pun menjadikan minuman merek GoodKedai 

sebagai pilihan masyarakat. 

 

4.3.3. Pengaruh Harga terhadap Keputusan Pembelian 

Berdasarkan hasil nilai yang didapati t hitung adalah negatif 3,115 > nilai t 

tabel yaitu 2,880. Dengan nilai  5% didapati nilai signifikansi 0,002 < 0,05. Dari 

hasil data tersebut menunjukkan harga berpengaruh positif atau signifikan 

terhadap keputusan pembelian. Maka dapat disimpulkan bahwa H3 atau hipotesis 

3 diterima. 

Hasil uji ini sesuai dengan penelitian yang dijalankan sebelumnya oleh 

Eka Putra (2016), mengenai Pengaruh kemasan dan harga terhadap keputusan 

pembelian Mie Sedaap (Studi kasus kelurahan Cinta Damai Medan Helvetia). 

Dengan hasil penelitian yaitu kemasan dan harga berpengaruh positif atau 

signifikan terhadap keputusan pembelian.  

Dari hasil presentase analisis deskriptif terhadap distribusi jawaban 

responden atas variabel harga, sebanyak 60% responden atau pengunjung 

menjawab setuju (S), responden atau pengunjung yang menjawab kurang setuju 

(KS) yaitu sebanyak 38%. Dengan demikian peneliti menarik kesimpulan bahwa 

harga yang ditawarkan oleh usaha minuman merek GoodKedai sudah sesuai 
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dengan kualitas minuman yang ditawarkan. Satu produk minuman yang dijual 

dengan harga sebesar Rp15.000,- juga tidak memberatkan kantong mahasiswa 

untuk dapat menikmati minuman yang segar ini.  Ini jelas bahwa harga minuman 

merek GoodKedaiterjangkau untuksemua kalangan.
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

5.1. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil data yang didapatkan dan pengujian yang telah 

dijalankan oleh peneliti terhadap Pengaruh Kemasan Standing Pouch, Cita 

Rasa, dan Harga Terhadap Keputusan Pembelian Minuman Merek 

GoodKedai di Medan Night Market adalah sebagai berikut : 

1. Kemasan standing pouch 

berpengaruhpositifterhadapkeputusanpembelianminumanmerekGoodKedai 

di MedanNight Market. Hal iniditunjukkanpadahasilnilai t hitung yang 

didapatiadalah 3,077 > t tabeldengannilai 2,880 dandengannilai 5% 

didapatinilaisignifikansi 0,003 <0,05 bermaknasignifikan. 

2. Cita rasa 

berpengaruhpositifatausignifikanterhadapkeputusanpembelianminumanmer

ekGoodKedai di Medan Night Market. Hal iniditunjukkanpadahasilnilai t 

hitung yang didapatiadalah 5,678 >nilai t tabelyaitu 2,880 

dandengannilai5% didapatinlaisignifikansi 0,000 < 0,05 

bermaknasignifikan. 

3. Hargaberpengaruh positif terhadap keputusan pembelian minuman merek 

GoodKedai di Medan Night Market. Hal iniditunjukkanpadahasilnilait 

hitung yang didapatiadalahnegatif 3,115 >nilai t tabelyaitu 2,880 

dandengannilai5% didapatinilaisignifikansi 0,002 <0,05 
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bermaknasignifikan. 
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4. Kemasanstanding pouch, cita rasa, 

danhargaberpengaruhpositifterhadapkeputusanpembelianminumanmerekGo

odKedai di Medan Night Market secarasimultan. Hal 

iniditunjukkandengannilai f hitung> f tabelyaitu 14,231 > 2,71 

dannilaisignifikansi 0,000 < 0,05 bermaknasignifikan.  

5.2. Saran 

Meskipun penulis telah merancang penulisan skripsi ini dengan sebaik – 

baiknya, namun tidak lepas pula dari kekurangan di dalam penelitian ini dengan 

segala keterbatasannya. Dari hasil data yang didapati dan berdasarkan 

dengankesimpulan di atas. Adapun saran yang diberikanolehpeneliti, yaitu: 

1. UntukusahaminumanmerekGoodKedai, padavariabelkemasanstanding 

pouch, desain yang menarikdansimplesertabahankemasan yang 

praktisdanamanmendorongpembelidalammengambilkeputusanpembelian.  

Hal initentuhendaknyadapatterusdiperhatikan agar 

tidakberkurangnyaminatpembeli. Dan mengembangkandesain yang 

lebihmenariklagitanpamenghilangkancirikhasdariprodukGoodKedai. 

Padavariabelcita rasa, rasa yang tidak main – main 

atautidakmenipumenjadipilihanutamamasyarakat. Ramaipengunjung yang 

membeliprodukminumanmerekGoodKedaikarena rasa buah – buahan yang 

aslidantanpaadanyapemanisbuatan. KepadausahaminumanGoodKedai, 

halini pun hendaknyadapatmenjadiacuanuntukmenjagakualitas rasa yang 

ditawarkan, sertamengembangkaninovasibaru agar 

minumanGoodKedaitetapterasanikmatwalaudisajikandengansuhu yang 

tidakdinginmenimbangramaipengunjung yang 
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kurangsetujuatautidaksetujuapabilaminumanGoodKedaikurangnikmatapabil

adisajikandengansuhu yang tidakdingin. Kemudianpadavariabelharga pula. 

Harga yang sesuaidengankualitas rasa 

danmanfaattentupembeliakansemakinberminat, 

dengandemikiankeputusanpembelian pun ikutmeningkat. Namun, 

akanlebihbaikjikaGoodKedaidapatmenginovasikankemasannyasehinggaber

pengaruhkepadahargajual, dandidapatinantinyaharga yang 

lebihmurahdariharga normal. 

Sehinggasemakinbanyakataumeningkatnyapembeli di GoodKedai. 

2. Untukpenelitiselanjutnya, hendaknyamenambahkanvariabel lain 

dalammengukurkeputusanpembeliansehinggadapatdiketahuilebihlanjutapak

ahterdapatperbedaandanhasil yang lebihobjektif. 
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